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Abstrak: This study aims to develop and 

assess the effectiveness of implementing a 

Telegram Bot-based Geography Dictionary in 

enhancing students' geographical literacy, 

specifically in understanding Lithosphere 

material. The method used was a quasi-

experimental design with a non-equivalent 

control group, involving two groups: an 

experimental group that utilized the Telegram 

Bot as a learning medium and a control group 

that used PowerPoint as a medium. The 

research results indicate that the application 

of the Telegram Bot as an interactive learning 

medium significantly improved students' geographical literacy. In the pre-test, the experimental group 

obtained an average score of 59.11%, while the control group scored 58.63%. However, after the 

implementation of the Telegram Bot medium, the experimental group experienced a higher increase, with 

post-test scores reaching 76.56%, whereas the control group only recorded a score of 67.89%. An 

independent T-test revealed a significant difference between the two groups (p < 0.05), confirming that 

the use of the Telegram Bot had a greater impact on improving students' geographical literacy. Media 

validation results by material experts and media experts also showed that this medium is highly suitable 

for use in the geography learning process. Based on these findings, it can be concluded that the Telegram 

Bot-based Geography Dictionary is an effective and viable medium for enhancing students' 

understanding of Lithosphere material and can be implemented in geography learning in secondary 

schools. 

 
PENDAHULUAN 

Kemampuan literasi geografi siswa SMA di Indonesia masih relatif rendah, 
sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai penelitian yang mengungkapkan kurangnya 
pemahaman siswa terhadap istilah-istilah geografi dan konsep dasar geografi yang 
meliputi lima tema utama: lokasi, tempat, hubungan, pergerakan, dan wilayah. Faktor 
utama yang menyebabkan rendahnya literasi geografi adalah minimnya waktu 
membaca siswa yang lebih memilih menggunakan handphone untuk aktivitas non-
edukatif, keterbatasan sumber belajar yang interaktif, serta metode pembelajaran 
konvensional yang monoton dan membosankan. Khususnya pada materi Litosfer yang 
mencakup lapisan bumi, batuan pembentuk bumi, tenaga endogen dan eksogen, serta 
pedosfer, siswa mengalami kesulitan memahami konsep-konsep kompleks ini karena 
buku ajar yang tersedia hanya memberikan penjelasan umum dengan gambar-gambar 
yang kurang relevan, sementara materi ini kaya akan istilah teknis yang membutuhkan 
penjelasan mendalam. 

Penelitian tentang bot Telegram menjadi sangat mendesak mengingat 
pertumbuhan pesat pengguna platform ini dan potensi besar otomatisasi komunikasi 
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untuk meningkatkan efisiensi layanan pelanggan, edukasi, dan berbagai sektor bisnis 
di era digital, dimana bot Telegram memiliki keunggulan dalam kemudahan integrasi 
melalui API yang komprehensif, dukungan multimedia yang lengkap, kemampuan 
menangani grup besar hingga ribuan anggota, serta fitur keamanan end-to-end 
encryption yang menjadikannya pilihan ideal untuk aplikasi bisnis dan layanan publik 
yang membutuhkan komunikasi otomatis yang aman dan efisien. 

Bot Telegram muncul sebagai solusi inovatif untuk mengatasi permasalahan 
literasi geografi karena platform ini sudah familiar di kalangan siswa dan menawarkan 
aksesibilitas tinggi yang memungkinkan pembelajaran kapan saja dan di mana saja. 
Kamus geografi berbasis Bot Telegram dapat menyediakan definisi, penjelasan, serta 
visualisasi yang relevan dalam bentuk gambar untuk membantu siswa memahami 
istilah-istilah geografi dengan lebih baik, sesuai dengan teori Dale yang menyatakan 
bahwa 75% hasil belajar diperoleh melalui indera pandang. Penelitian menunjukkan 
bahwa 52,9% siswa sangat setuju dengan penggunaan media berbasis android dalam 
pembelajaran, dan 34,3% setuju dengan catatan, yang mengindikasikan pentingnya 
variasi media pembelajaran digital untuk menunjang metode konvensional. Meskipun 
terdapat kelemahan terkait aspek keamanan data pada Telegram, fitur-fitur 
unggulannya seperti kemampuan mengirimkan teks, pesan suara, dan berbagai 
konten multimedia tetap memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan literasi 
geografi siswa, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi 
efektivitasnya dibandingkan metode pembelajaran konvensional. 

Penelitian sebelumnya oleh Ramadhani et al. (2020) menunjukkan bahwa 
implementasi bot Telegram untuk layanan informasi akademik di perguruan tinggi 
mampu meningkatkan responsivitas layanan hingga 85% dan mengurangi beban kerja 
staff administrasi secara signifikan. Studi lain yang dilakukan oleh Putri dan Sari 
(2021) membuktikan bahwa penggunaan bot Telegram sebagai media pembelajaran 
interaktif dapat meningkatkan engagement siswa sebesar 70% dan memperbaiki 
pemahaman materi dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional, 
sehingga menjadi dasar yang kuat untuk pengembangan sistem otomatisasi 
komunikasi berbasis chatbot. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan menguji efektivitas kamus 
geografi berbasis Bot Telegram untuk meningkatkan literasi geografi siswa SMA pada 
materi Litosfer, dengan rumusan masalah meliputi kelayakan media, pengaruh 
terhadap peningkatan literasi, dan efektivitas penerapannya. Produk yang diharapkan 
memiliki spesifikasi aksesibilitas tinggi melalui platform Android, iOS, dan desktop, 
konten edukatif komprehensif yang mencakup definisi litosfer, tektonik lempeng, jenis 
batuan, proses geomorfologi dengan visualisasi gambar dan diagram, fitur interaktif 
berupa kuis dan latihan soal, serta antarmuka yang ramah pengguna dengan navigasi 
intuitif. Penelitian ini memberikan manfaat bagi siswa dalam mendapatkan akses 
pembelajaran yang lebih interaktif dan fleksibel, bagi guru sebagai alat bantu efektif 
untuk memperkaya materi ajar, dan bagi penelitian selanjutnya sebagai dasar 
pengembangan aplikasi serupa di bidang pendidikan. Asumsi penelitian mencakup 
ketersediaan akses perangkat dan internet yang memadai, keaktifan penggunaan Bot 
oleh siswa dengan dukungan guru, kesesuaian materi dengan kurikulum geografi 
SMA, serta efektivitas fitur interaktif dalam membantu pemahaman siswa, namun 
terdapat keterbatasan berupa fokus materi hanya pada Litosfer dan ketergantungan 
pada perangkat serta koneksi internet yang memadai. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan model pengembangan prosedural Sadiman dkk. 

(2014) yang terdiri dari tujuh tahapan sistematis untuk menciptakan media 
pembelajaran berbasis Bot Telegram, mulai dari analisis kebutuhan hingga uji coba 
media. Setelah produksi dan validasi media, efektivitas diuji menggunakan desain 
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quasi eksperimen dengan kelompok kontrol nonekuivalen, membandingkan hasil 
belajar antara kelompok eksperimen (Bot Telegram) dan kelompok kontrol (metode 
konvensional). Meskipun tanpa randomisasi penuh, desain ini tetap dapat menguji 
hubungan sebab-akibat dalam kondisi pembelajaran nyata di sekolah untuk 
memastikan Bot Telegram efektif meningkatkan literasi geografi siswa. 

 
Berikut tahapan penelitian: 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitian. 
Penelitian ini menggunakan variabel bebas berupa media pembelajaran (Bot 

Telegram vs PowerPoint) dan variabel terikat berupa kemampuan literasi geografi 
siswa yang diukur melalui pre-test dan post-test. Prosedur pengembangan mengikuti 
model Sadiman dengan sembilan tahapan: analisis kebutuhan materi Litosfer, 
perumusan tujuan pengembangan media pendukung pembelajaran, analisis materi 
yang mencakup lapisan bumi hingga pedosfer, desain dan produksi Bot Telegram 
dengan visualisasi dari sumber terpercaya, validasi oleh ahli media dan materi, revisi 
sesuai saran validator, uji coba menggunakan quasi eksperimen untuk 
membandingkan efektivitas kedua kelompok, dan finalisasi produk akhir berupa chat 
Bot Telegram yang siap digunakan dalam pembelajaran geografi. 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen untuk menguji 
kelayakan dan efektivitas media pembelajaran geografi berbasis Bot Telegram dalam 
meningkatkan literasi geografi siswa kelas X SMAN 1 Sukodadi. Uji coba melibatkan 
dua kelas dengan kelas XA sebagai kontrol (menggunakan PowerPoint) dan kelas 
XB sebagai eksperimen (menggunakan Bot Telegram). Data dikumpulkan melalui 
validasi ahli media dan materi, serta pre-test dan post-test menggunakan soal HOTS 
untuk mengukur kemampuan literasi geografi siswa. Analisis data menggunakan 
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rumus persentase untuk menentukan kelayakan media (dengan kriteria >76% 
dianggap layak), uji validitas dan reliabilitas instrumen, serta analisis statistik meliputi 
uji normalitas (Shapiro-Wilk), uji homogenitas (Levene Statistic), dan uji T 
independen untuk membandingkan efektivitas kedua media pembelajaran dalam 
meningkatkan literasi geografi siswa. Kriteria kelayakan dan validasi dapat dilihat 
pada gambar berikut ini: 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen untuk menguji 
efektivitas media pembelajaran berbasis Bot Telegram terhadap literasi geografi 
siswa di SMAN 1 Sukodadi pada bulan Mei 2025, melibatkan 35 siswa kelompok 
kontrol dan 36 siswa kelompok eksperimen berusia 16-17 tahun. Sebelum 
implementasi, media pembelajaran melalui tahap validasi oleh dosen ahli media dan 
materi, serta instrumen pre-test dan post-test divalidasi dan diuji reliabilitasnya untuk 
memastikan kelayakan dan konsistensi pengukuran. Data literasi geografi 
dikumpulkan melalui pre-test dan post-test, kemudian dianalisis menggunakan 
serangkaian uji statistik meliputi uji reliabilitas, normalitas, homogenitas, dan uji T 
Independen untuk menentukan perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen 
dan kontrol. Penelitian ini bertujuan membandingkan efektivitas media Bot Telegram 
dengan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan literasi geografi siswa, 
khususnya pada materi kompleks seperti litosfer. 

Aspek penilaian yang digunakan untuk validasi oleh validasi ahli media 
terdiri dari tampilan dan aksesbilitas, konten dan kualitas media, fungsional dan 
resposivitas. Kelayakan media pembelajaran kamus geografi berbasis Bot Telegram 
dengan mater Geosfer sub bab Litosfer dapat dilihat dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh ahli media pada tabel 1 dibawah ini ; 
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Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media 

No Indikator Penilaian Skor 
Skor 

Maksimal 
% Kategori 

1 Tampilan dan Aksesbilitas 18 20 90 % Sangat Layak 

2 Konten dan Kualitas Media 9 12 75 % Layak 

3 Fungsional dan Responsivitas 24 24 100 % Sangat Layak 

Total Skor Keseluruhan 51 56 91,07 % Sangat Layak 

 
Secara keseluruhan, total skor yang diperoleh adalah 51 dari 56 dengan 

persentase 91,07%, yang masuk dalam kategori Sangat Layak. Ini menunjukkan 
bahwa media pembelajaran yang diuji layak digunakan dalam pembelajaran, 
meskipun masih ada ruang untuk perbaikan pada aspek konten dan kualitas media. 
Selain memberikan validasi dari penilaian media, ahli media juga menuliskan saran 
dan rekomendasi terhadap media yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini ; 

Tabel 2. Saran dan Rekomendasi Ahli Media 

Kelayakan materi terdiri dari 3 aspek penilaian yaitu, User Interface, Materi, 
dan Alat Evaluasi Quiz. media pembelajaran kamus geografi berbasis Bot Telegram 
dengan materi Geosfer Sub. Bab litosfer dapat dilihat pada tabel 3 Berikut; 

 
Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi 

 

 
Hasil validasi soal menunjukkan kualitas sangat baik dengan tingkat validitas 

rata-rata 91.07%, membuktikan instrumen ini memenuhi standar kelayakan sebagai 
alat ukur pembelajaran. Aspek Materi dan Bahasa memperoleh nilai tertinggi (91.67% 

dan 93.75%) yang mengindikasikan soal telah dirancang sesuai indikator dengan 

bahasa yang komunikatif dan pilihan jawaban yang logis, sementara aspek Konstruksi 
memperoleh 85.71% dengan sedikit ruang penyempurnaan pada perumusan pokok 
soal dan independensi butir soal. Meskipun instrumen ini memiliki kelayakan 
penggunaan yang kuat, optimalisasi pada aspek konstruksi yang mendapat skor 75% 
dapat dipertimbangkan untuk memantapkan kualitas soal di masa mendatang. Hasil 
reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Tabel Realibilitas Soal Pre-Post Test 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

0,681 26 

No Kategori Keterangan 

1. Komentar dan Saran Kedepan  kamus    Kamus  Geografi  

Berbasis  Bot  Telegram  perlu  

dikembangkan  untuk  semua materi 

geografi tidak hanya litosfer 

2. Rekomendasi Media Layak digunakan dalam Pembelajaran 

No  Indikator Penilaian Skor Skor 
Maksimal 

% Kategori 

1 User Interface 19 20 95,00 Sangat Layak 

2 Materi 33 36 91,67 Sangat Layak 

3 Alat Evaluasi Quiz 8 8 100,00 Sangat Layak 

Total Skor Keseluruhan 60 64 93,75 Sangat Layak 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dianalisis menggunakan koefisien 
Cronbach's Alpha, instrumen soal yang terdiri dari 25 item dinyatakan reliabel atau 
konsisten. Nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh sebesar 0.681, melampaui ambang 
batas 0.60 yang umumnya dijadikan patokan reliabilitas. Dengan demikian, 
instrumen pengukuran ini memiliki tingkat konsistensi internal yang memadai untuk 
digunakan dalam penelitian. 

Pengukuran dan Kategorisasi Tingkat Kemampuan Literasi Geografi Siswa 
dalam perhitungan SPSS dapat di lihat pada gambar berikut ini: 

 

 
 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kamus geografi berbasis Bot Telegram 

memenuhi kriteria kelayakan dengan validasi media mencapai 80% (kategori 
"Layak") dan materi 85% (kategori "Sangat Layak"). Penerapan Bot Telegram 
memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan literasi geografi siswa, 
dengan kelompok eksperimen mengalami peningkatan 20,4% (dari 59,11% menjadi 
76,56% - kategori "Tinggi"), sementara kelompok kontrol hanya meningkat 10,3% 
(dari 58,63% menjadi 67,89% - kategori "Cukup"). Hasil uji T independen (t = 3,64, p 
< 0,05) mengonfirmasi perbedaan signifikan antara kedua kelompok, membuktikan 
efektivitas Bot Telegram dalam meningkatkan pemahaman materi Litosfer 
dibandingkan media PowerPoint konvensional. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Suryani (2018) dan Sadiman dkk. 
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(2014) yang menekankan efektivitas media interaktif dalam mempercepat 
pemahaman siswa terhadap materi geografi kompleks. Bot Telegram menyediakan 
akses fleksibel dan interaktif yang memungkinkan pembelajaran mandiri di luar jam 
pelajaran, serta meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa sebagaimana 
dikemukakan Trisnawati dkk. (2020). Berdasarkan hasil uji normalitas, homogenitas, 
dan analisis statistik yang memenuhi syarat parametrik, dapat disimpulkan bahwa 
Bot Telegram merupakan media pembelajaran yang sangat layak dan efektif untuk 
diterapkan dalam pembelajaran geografi di sekolah menengah, khususnya untuk 
materi yang membutuhkan pemahaman mendalam seperti Litosfer. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian tentang pengembangan Kamus Geografi berbasis Bot Telegram 

ini menunjukkan hasil yang sangat positif dalam meningkatkan literasi geografi siswa 
SMA, khususnya pada materi Litosfer yang kompleks. Media pembelajaran ini 
memperoleh validasi ahli dengan skor kelayakan 80% untuk media dan 85% untuk 
materi, yang keduanya masuk kategori "Layak" hingga "Sangat Layak". Hasil uji 
eksperimen menunjukkan efektivitas yang signifikan, dimana kelompok eksperimen 
yang menggunakan Bot Telegram mengalami peningkatan literasi geografi sebesar 
20,4% (dari skor pre-test 59,11% menjadi post-test 76,56%), sementara kelompok 
kontrol yang menggunakan PowerPoint hanya meningkat 10,3% (dari 58,63% 
menjadi 67,89%). Uji statistik dengan T independen mengkonfirmasi perbedaan 
signifikan antara kedua kelompok (p = 0,014, t = 3,64), membuktikan bahwa 
penggunaan Bot Telegram sebagai media pembelajaran digital lebih efektif 
dibandingkan metode konvensional. Penelitian ini merekomendasikan agar siswa 
lebih aktif memanfaatkan media digital untuk pembelajaran mandiri, guru 
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 
interaktivitas, dan peneliti selanjutnya mengembangkan media digital yang lebih 
komprehensif serta menguji penerapannya pada mata pelajaran lain dengan fokus 
pada pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. 
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